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Abstract: Penelitian ini mempelajari pola angin dan kecepatan angin di Pantai Ka-

rangsong selama bulan Januari 2019 dengan menggunakan visualisasi Windrose dan 

grafik kecepatan angin. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa pola angin pri-

mer bertiup dari arah timur dan barat laut, didorong oleh beberapa faktor seperti pola 

angin Munson, posisi matahari di belahan bumi selatan, dan topografi Pulau Jawa. Ana-

lisis kecepatan angin menunjukkan fluktuasi yang besar, dengan kecepatan berkisar an-

tara kurang dari 1 m/s hingga lebih dari 7 m/s. Siklon Tropis yang terletak di barat laut 

Australia terkait dengan peningkatan kecepatan angin sepanjang akhir bulan ini. 

Temuan-temuan ini mempunyai dampak yang signifikan terhadap pengelolaan sumber 

daya alam maritim, pengelolaan risiko bencana alam, dan perencanaan pembangunan 

wilayah pesisir. Dengan menggunakan data pola angin dan kecepatan angin, wilayah 

yang rentan terhadap pengaruh angin kencang dan gelombang besar dapat ditentukan. 

Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan infrastruktur yang 

lebih siap menghadapi kondisi cuaca buruk. Memanfaatkan pengetahuan ini untuk 

mempengaruhi keputusan kebijakan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat 

pesisir dalam menahan bencana alam dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan di 

wilayah pesisir. 
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 1. Introduction 

Pola angin dan kecepatan angin memiliki peran penting dalam memengaruhi dina-

mika laut dan proses oseanografi di wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik angin di Pantai Karangsong selama bulan Januari 2019 dengan 

menggunakan visualisasi Windrose dan grafik kecepatan angin. Informasi ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang pola angin dominan dan kecepatan 

angin selama periode tersebut, serta dampaknya pada oseanografi regional. Dari hasil 

analisis, dapat diamati bahwa angin dominan pada bulan Januari di Pantai Karangsong 

bertiup dari arah timur dan barat laut. Faktor-faktor seperti pola angin Munson, posisi 

matahari di belahan bumi selatan, dan geografi Pulau Jawa memainkan peran penting 

dalam membentuk pola angin ini.  

Pola angin ini memiliki implikasi yang signifikan pada proses oseanografi, seperti 

pola arus laut dan distribusi suhu permukaan laut. Dengan memahami pola angin dan 

kecepatan angin di Pantai Karangsong serta hubungannya dengan oseanografi regional,  

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih 

mendalam tentang interaksi antara atmosfer dan laut serta aplikasinya dalam manajemen 

sumber daya laut dan mitigasi bencana alam.  
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Grafik kecepatan angin menunjukkan variasi kecepatan angin selama bulan Januari 

2019, dengan rentang nilai antara kurang dari 1 m/s hingga lebih dari 7 m/s. Peningkatan 

kecepatan angin di pertengahan dan akhir bulan menarik perhatian karena adanya kaitan 

dengan Siklon Tropis di sebelah barat laut Australia. Perubahan kecepatan angin ini dapat 

mempengaruhi pembentukan gelombang laut dan pergerakan massa air di wilayah 

pesisir. 

 

2. Materials and Methods 

Teknik penelitian dapat dibagi menjadi beberapa tahap, meliputi pengumpulan data, 

analisis data, dan interpretasi hasil. Berikut pendekatan sistematis yang dapat digunakan 

untuk mempelajari pola angin dan kecepatan angin di Pantai Karangsong pada bulan 

Januari 2019. 

 

Akuisisi Data 

Identifikasi sumber data yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pola an-

gin dan kecepatan angin di Pantai Karangsong. Hal ini dapat mencakup data yang di-

peroleh melalui observasi langsung, data yang dikumpulkan dari stasiun cuaca, atau data 

yang diperoleh dari satelit. Tetapkan jangka waktu khusus untuk observasi, dalam hal ini 

adalah Januari 2019. Mengumpulkan informasi tambahan terkait, seperti data oseanografi 

dan geografis, untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang konteks yang 

lebih luas dari fenomena yang diamati. 

 

Analisis statistik data 

Menggunakan data yang dikumpulkan untuk menghasilkan grafik Windrose yang 

menampilkan tren arah dan kekuatan angin di Pantai Karangsong selama bulan Januari 

2019. Grafik kecepatan angin menghasilkan representasi grafis yang menggambarkan 

fluktuasi kecepatan angin selama bulan Januari 2019 di Pantai Karangsong.  

Analisis pola angin dengan melakukan kajian mendalam terhadap pola angin dom-

inan yang terdeteksi dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang 

mempengaruhinya, seperti pola angin Munson, letak matahari, dan geografi setempat. 

Analisis korelasi antara pola angin yang dapat diamati dan fenomena laut, seperti pola 

arus laut dan distribusi suhu permukaan laut. 

3. Results 

 

Gambar 1. Visualisasi Windrose Patai Karangsong Pada Januari 2019 
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 Berdasarkan visualisasi Windrose diatas dapat dilihat bahwa pada saat bulan januari 

angina di pantai karangsong didominasi oleh angina yang berhembus dari arah timur dan 

barat laut hal ini terjadi menurut (Yulihanastin, 2010) karena adanya pola angin munson 

dimana pada saat bulan Januari Matahari berada di belahan bumi selatan (BBS) yang 

mengakibatkan angina berhembus dari utara menuju selatan dan di pulau jawa sendiri 

angina akan dibelokan sehingga arah datang angin dari timur dan timur laut. 

 Pada bulan jaruari juga terjadi musim basah dimana intensitas curah hujan tinggi 

hal ini sejalan dengan (Yulihastin, 2010) yang menyebutkan bahwa fase basah di-

pengaruhi oleh musim panas dengan udara yang bersifat lembab. Daerah monsun meli-

puti wilayah yang dibatasi dengan lintang 35ºLU–25ºLS dan bujur 30ºBB –170ºBT. 

(Ramage 1971 dalam Tjasyono, 2004). Wilayah tersebut mencakup sebagian Afrika, se-

luruh India, sebagian Asia (Asia bagian timur dan selatan), Indonesia, sebagian Aus-

tralia(Australia bagian utara). 

 
Gambar 2. Visualisasi Grafik Kecepatan Angin Pantai Karangsong Pada Januari 2019 

  

Seperti telah disinggung sebelumnya, angindi Karangsong pada bulan Januari 

didominasi oleh angin baratan, selanjutnya hasil kecepatan angin ditemukan variatif mu-

lai kurang dari 1 m/s hingga lebih dari 7 m/s dan pada pertengahan hingga akhir bulan 

januari menunjukan kenaikan kecepatan diatas 3 m/s, menurut (Erwin, 2013) Hal ini ada 

kaitannya dengan Siklon Tropis di sebelah barat laut Australia. Massa udara tertarik ke 

arah pusat Siklon Tropis menimbulkan angin kencang di Jawa bagian barat. 

4. Discussion 

Pengelolaan Rencana Pembangunan Wilayah Pesisir Berbasis Data 

Integrasi data pola angin dan kecepatan angin dalam perencanaan pembangunan 

wilayah pesisir dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengidentifikasi 

area yang rentan terhadap dampak angin kencang dan gelombang tinggi. Dengan me-

mahami pola angin yang dominan dan kecepatan angin selama periode tertentu, seperti 

bulan Januari, pengelola wilayah pesisir dapat mengantisipasi dan mengurangi risiko ter-

jadinya bencana alam dan dampaknya terhadap infrastruktur dan masyarakat. 

Penggunaan data ini dalam perencanaan pembangunan juga dapat membantu da-

lam merancang infrastruktur yang lebih tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem, seperti 

bangunan yang didesain untuk mengurangi gesekan angin dan kerusakan akibat gelom-

bang tinggi. Selain itu, pemetaan area yang rentan terhadap angin kencang dan gelom-

bang tinggi juga dapat digunakan untuk mengatur zonasi pembangunan, dengan men-

galokasikan area yang lebih aman untuk pembangunan infrastruktur vital seperti rumah 

sakit, sekolah, dan fasilitas publik lainnya. 

Pendekatan berbasis data ini, pengelolaan pembangunan wilayah pesisir dapat men-

jadi lebih adaptif dan responsif terhadap kondisi alamiah, sehingga dapat mengurangi 
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risiko bencana alam dan meningkatkan ketahanan wilayah pesisir dalam menghadapi pe-

rubahan iklim. Melalui integrasi data pola angin dan kecepatan angin dalam perencanaan 

pembangunan, diharapkan wilayah pesisir dapat dikembangkan secara berkelanjutan 

dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

 

Pengelolaan Sumber Daya Alam Laut Berkelanjutan 

Data pola angin dan kecepatan angin dapat menjadi sumber informasi penting da-

lam pengelolaan sumber daya alam laut secara berkelanjutan. Melalui analisis pola arus 

laut yang dipengaruhi oleh pola angin, pengelola sumber daya alam laut seperti peri-

kanan dan budidaya laut dapat lebih efektif dalam merencanakan kegiatan eksploitasi 

yang berkelanjutan. 

Pemahaman tentang pola angin dan kecepatan angin juga dapat membantu dalam 

memprediksi pola pergerakan plankton dan larva ikan yang penting dalam rantai ma-

kanan laut. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya alam laut dapat lebih tepat sasa-

ran dan berbasis pada pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika ekosistem 

laut. 

Selain itu, data pola angin dan kecepatan angin juga dapat digunakan untuk men-

gidentifikasi area yang rentan terhadap polusi atau dampak negatif lainnya akibat aktivi-

tas manusia. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pola angin, pengelola sumber 

daya alam laut dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk melindungi ling-

kungan laut dan menjaga keberlanjutan sumber daya alam bagi generasi mendatang. 

Dengan demikian, pengelolaan sumber daya alam laut berbasis data pola angin dan 

kecepatan angin dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga keber-

lanjutan ekosistem laut dan mendukung kehidupan masyarakat pesisir yang bergantung 

pada sumber daya laut. 

 

Pengelolaan Risiko Bencana Alam 

Data pola angin dan kecepatan angin dapat menjadi dasar yang kuat dalam pengel-

olaan risiko bencana alam, terutama terkait dengan angin kencang dan gelombang tinggi. 

Dengan memahami pola angin yang dominan dan kecepatan angin selama periode ter-

tentu, seperti bulan Januari, dapat dikembangkan sistem peringatan dini yang lebih aku-

rat dan responsif terhadap ancaman bencana alam yang disebabkan oleh kondisi cuaca 

ekstrem. 

Selain itu, informasi mengenai pola angin dan kecepatan angin juga dapat 

digunakan dalam perencanaan mitigasi bencana untuk meminimalkan kerugian yang 

disebabkan oleh bencana alam. Misalnya, pemetaan area yang rentan terhadap angin ken-

cang dan gelombang tinggi dapat digunakan sebagai dasar untuk merencanakan lokasi 

evakuasi yang aman dan infrastruktur tanggap bencana lainnya. 

 

5. Conclusions 

Dengan memanfaatkan data pola angin dan kecepatan angin dalam pengelolaan 

risiko bencana alam, diharapkan dapat meningkatkan ketahanan masyarakat pesisir ter-

hadap ancaman bencana alam dan mengurangi kerugian yang disebabkan oleh bencana 

tersebut. Hal ini juga dapat menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan dan 

strategi mitigasi bencana yang lebih efektif dan adaptif dalam menghadapi perubahan 

iklim global yang berpotensi meningkatkan intensitas bencana alam di wilayah pesisir. 
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